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<b>ABSTRAK</b>

Disertasi ini mengkaji teks, konteks, dan fungsi kabanti sebagai tradisi lisan masyarakat Buton. Hasil kajian
menemukan teks dalam tradisi lisan memanfaatkan ketersediaan kosakata percakapan sehari-hari dan juga
merangkai kembali formula sendiri untuk menjadi formula baru. Metris formulatradisi lisan tidak berada
pada posisi yang tetap. Formula akan bergerak dinamis karena penciptaan karya lisan semata mengandalkan
ingatan dalam ruang waktu terbatas. Konteks berpengaruh dominan dalam penciptaan tradisi lisan. Teks
lisan memanfaatkan unsur-unsur bahasa yang menggambarkan kebudayaan masyarakat pemiliknya. Kabanti
dilatari oleh konteks budaya maritim dan agraris.

Kelisanan menjadikan teks, konteks, dan fungsi tradisi lisan lebih fleksibel sehingga melahirkan tradisi yang
ekspresif, dinamis, dan ekspansif yang menempati beragam konteks budaya. Kabanti diciptakan dalam
bahasa, konteks, interaksi, dan tradisi masyarakat setempat. Tradisi lisan tumbuh bersama dengan konteks,
menyatu, dan menyatakan masyarakatnya, menerima unsur-unsur baru agar tetap kompetitif dengan masa
yang ditempatinya. Eksistensi kabanti pada masa sekarang menunjukkan tradisi lisan bukan hasil budaya
masyarakat niraksara melainkan sarana ekspresi budaya yang hanya dapat diwujudkan melalui cara-cara
lisan.

<i>This dissertation study the text, context, and function as an oral tradition of kabanti Buton community.
The result of study found the text in the oral tradition for utilizing the available some words of daily
conversation and also reassembling the formulaitself to be a new formula. The Metris formula of the oral
tradition is not same position. It would move dynamically based on the creation of an oral work solely and
also to depend on memory in alimited space of time. The context influenced the dominant in the creation of
an oral tradition.

The oral of text used some elements language that describes the owner culture of the community. Kabanti
was backed by the cultural context of maritime and agriculture Orally made the text, context, and function
the oral tradition is more flexible which appear the tradition is expressive, dynamic and expansive into
placing some cultural contexts. Kabanti was created in language, context, interaction, and traditions of the
local community. Oral tradition grew along with the context, united, and expressed its community; accept
new elements in order to remain competitive with the time itself. At the present, the existence of kabanti
indicates that the oral tradition is not the result of culture niraksara but cultural expression which could be
realized through oral ver.</i>
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